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BABE I

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, dalam lingkungan usaha yang berubah dengan cepat maka
perusahaan-perusahaan  harus  mengambil keputusan yang tepat  untuk
kelangsungan dan pertumbuhan usahanya. Secara umum semua perusahaan
mempunyal tujuan atau sasaan yang sama vale  keberhasilan dalam
mempertahankan hidup, mendapatkan laba dan berkembang, Untuk mencapai
kewajiban menetapkan kebijakan-kebijakan yang harus dilaksanakan olch semua
pihak sesuai dengan arah yang telah ditentukan.

Mengingat peran manajer yang sangat penting bagi perusahaan, maka
untuk melaksanakan tugasnya membutuhkan banyak informasi dari berbagai
pihak yang akan dipergunakan sebagai bahan masukan. Diantaranya adalah hasil
laporan audit manajemen, dimana agar pimpinan dapat mengetahui dengan pasti
bahwa perusahaau telah berjalan sesuai dengan arah yang teiah ditetapkan
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Audit manajemen (audit operasional) adalah suatu tinjauan dan evaluasi
sistemnatis atas suatu organisasi atau bagian organisasi yang dilaksanakan dengan
tujuan menetapkan apakah organisasi tersebut beroperasi secara efisien. Jadi
audit manajemen merupakan suatu pemeriksaan terhadap kegiatan-kegiatan yang

ada dalam perusahaan secara menyeluruh dan elemen-clemen yang ada dan



bertujuan membantu pimpinan perusahaan untuk melaksanakan tugasnva dengan
baik, yaitu dengan cara memberikan rekomendasi vang konstruktif ke arah
perkembangan dimasa yang akan datang melalui pemeriksaan ketidakefisienan
dan  ketidakberaturan elemen-elemen dalam perusahaan dan memberikan
petunjuk-petunjuk vang memungkinkan untuk diperbaiki sehingga manajemen
dapat mencapai operasi dan admini.strasi perusahaan yang paling efisien dan
efektif,

PT. Karya Kayu adalah salah saty perusahaan swasta yang bergerak dalam
bidang industri kayu, untuk menjalankan usahanya perusahaan masih mengalami
kendala berupa masih sering terjadi hasil produksi yang cacat atau rusak.
Sehingga penulis berpendapat bahwa fungsi produksi perusahaan belum efisien
dan efektif dalam menjalankan aktivitasnya, Terlihat darj Jumlah produk yang
cacat atau rusak sebesar 1,126959 m’ dari total produksi atau sebesar 0,19 %
sedangkan yang ditetapkan oleh perusahaan sebesar 0,1 %. Denpan adanya
produk cacat ini perusahaan mengalami kerugian sebesar REp. 3.261.896 dari
produk yang cacat pada tahun tersebut

Berdasarkan hal di atas dapatlah diketahui bahwa pemeriksaan pada
efisiensi dan efekfivitas kegiatan / operasional perusahaan sangat diperlukan
dﬂam membantu manajemen menjalankan roda perusahaan yang dipimljg:rinnjr:a,
sehingga penulis merasa tertarik untuk menyusun skripsi ini dengan membahas
sejauh mana efisiensi dan efektivitas yang diterapkan di PT. Karya Kayu dalam

operasinya terutama pada fungsi produksi dengan mengadakan pemeriksaan



1.2.

terhadap bagian-bagian yang ada di dalamnya beserta fungsinva dan kemudian
dibandingkan dengan ukuran-ukuran untuk mengetahui apakah perusahaan
sudah bekerja secara efisien dan efektif

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis
memilih judul “AUDIT MANAJEMEN ATAS FUNGSI PRODUKSI PADA

PT. KARYA KAYU DI MAKASSAR™,

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas PT. Karya Kayu yang bergerak di
bidang perkayuan, calam menjalankan usahanya mendapatkan kendala yaitu
belum optimalnva kualitas produksi, sehingga perusahaan terlihat belum
mencapal tingkat produktivitas yang optimal dan hc]um-maml:lu menghasilkan

produk yang berkualitas untuk menghasilkan laba yang telah direncanakan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.3.

1. Tujuan Penulisan

Mengevaluasi dan mengenalisis pelaksanaan produksi yang dilaksanakan
perusahaan serta melaporkan hasil-hasil kegiatan tersebut,

Mencari penyebab ketidakefisienan dan ketidakefektifan terhadap fungsi

produksi.

Memberikan saran bagi pihak manajemen untuk tindakan perbaikan dimasa yang

akan datang.



1.3.2. kegunaan Penulisan

k:

Dapat dijadikan pertimbangan sebagai bahan masukan bagi pimpinan perusahaan
dalam melaksanakan proses produksi,

Bagi perusahaan umumnya, skripsi ini diharapkan dapat menjelaskan bahwa audit
manajemen merupakan aktivitas yang penting bagi perusahaan.

Bagi penulis dapat menambah pengetahuan tentang audit manajemen.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Daerah Penelitian

Untuk penulisan skripsi ini, penulis mengadakan 'p:nelitian pada

perusahaan PT. Karva Kayu yang berlokasi di 1. Adipura No, 10 Makassar.

2.2, Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah °

Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data Iprime:r, maka penulis
langsung mengadakan peninjauan pada obyek penelitian, yaitu PT. Karya
Kayu. Selain itu juga dengan melakukan wawancara langsung dengan
pimpinan dan h:ar;n.fam;mn serta mengadakan pengamatan secara menyeluruh
pada obyek penelitian. o

Penelitan Pustaka (Library Research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder yaitu dengan jalan

mempelajann dan mengumpulkan beberapa .Iitmtu:e yang berhubungan

dengan pembahasan skripsi ini.



2.3. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatil dan analisis

kualitatif untuk masing-masing faktor produksi adalah sebagai berikut :

L.

Material, analisis dilakyukan dengan cara :

a. Evaluasi informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi

b. Evaluasi terhadap varians kuantitas aktual bahan baku yang digunakan
dan kuantitas standar vang ditetapkan.

Dana, analisis dilakukan dengan cara :

a. Ewvaluasi informasi yang diperoleh dari wawancara

b. Evaluasi efisiensi pengpunaan dana.

John S. Oakland menggunakan rumus efisiensi sebagai berikut :

Bfaya_ produksi yang terealisasi (biaya/m ¥ ) x 100% °

Efisiensi = :
Biaya produksi yang dianggarkan (biaya/m )

. Mesin, analisis dilakukan dengan cara ;

4, Evaluasi informasi yang diperoleh dari wawancara
b. Evaluasi umur ekonomis dan umur teknis masin
Tenaga kerja, analisis dilakukan dengan cara :

a. E:.fatmsi informasi yang diperoleh dari wawancara

b. Evaluasi persentase tenaga kerja.

' John §. Oakland, Tote! Quality Management, Edisi Kedus. Butterworth-Heinemann Ltd, 1993,

hal. 167,
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Menurut Komaruddin, tingkat ketidakhadiran kerja karyawan dapat dihitung

schagai berikul :
r= -:— X 10)%

r: Tingkat absensi
a ! Banyaknya absensi pada periode wakiu tertentu

L : Banyaknya frekuensi kehadiran yang seharusnya pada periode waktu yang

sama, °

2.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini diuraikan sebagai
berikut
Babl  :Pendahuluan
Bab ini menggambarkan secara umum tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, serta tujuan dan kegunaan penulisan,
BabIl :Metodologi Penelitian
Bab ini membahas tentang metodologi yang mencakup daerah
penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis serta
sistemnatika penulisan.
ﬁ'ah II1 :Landasan Teori
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan

masaiah pokok

? Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Edisi Kedua, (Takarta : Bumi Aksara), 1994, hal, 4




Bab IV

Bab V

Bah V]

: Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum PT. Karya Kayu, yaitu
sejarah  singkat berdirinya  perusahaan,  struktur organisasi

perusahaan, serta proses produksi.

: Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang audit manajemen pada bagian produksi

PT. Karya Kayu vang berkaitan dengan masalah pokok,

: Penutup

Pada bab terakhir i, merupakan kesimpulan dan saran-saran yang

dianggap penting berkaitan dengun masalah yang dibahas,
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BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1. Konsep dan Ruang Lingkup Audit Manajemen

Audit manajemen atay sering disebut dengan audit operasional merupakan
bidang audit internal yang dapat dilakukan oleh pemeriksa ekstern (akuntan publik)
ataupun oleh pemeriksa intern (akuntan intern) vang menjadi karyawan dan
perusahaan ataupun kesatuan organisasi ekonomis yang diperiksa,

Konsep audit manajemen merupakan suatu alat yang pada akhir-akhir jni
sedang dikembangkan dan telsh memperoleh  pengakuan yang luas dalam
Penggunaannya, namun belum mempunyai pengertian yang baku. Hal ini disebabkan
scbagian para ahli berpendapat bahwa pengertian audit manajemen sama dengan
pengertian audit operasional, namun scbagian lagi membedakan antara pengertian
audit manajemen dan audit operasional.

Para ahli yang membedakan penzertian audit manajemen dan audit operasional
membatasi ruang lingkup audit operasional hanya sebatas pada kegiatan fungsi-
fungsi yang ada dalam perusahaan, sedangkan ruang lingkup audit manajemen
menyangkut semua aspek yang terjadi dalam proses manajemen. Jadi audit
manajemen tidak hanya memeriksa kegiatan fungsi-fungsi yvang ada dalam
perusahaan akan tetapi pemeriksaan ini juga meliputi pengujian, penilaian berbagai

kebijaksanaan dan tindakan-tindakan manajemen untuk memperoleh suatu keyakinan



o

apakah kondisi tersebut telah sesyai dengan standar-standar vang ditetapkan oleh

perusahaan,

3.1.1. Pengertian Audit Manajemen

Telah banyak tulisan yang menguraikan tentang audit manajemen dan
mempunyai pendapat vang berbeda-beda, namun demikian tidaklah berarti bahwa
perbedaan-perbedaan tersebut akan mengurangi makna yang terkandung didalamnya
tetapi sebaliknya, perbedaan-perbedaan itu akan semakin mem perluas cakrawala kita
uniuk memahaminya.

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang pengertian audit manajemen,
maka dalam bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa konsep tentang audit
manajemen, |

Amin Wijaya Tunggal, merumuskan pengertian audit manajemen sebagaj
berikut :

“Audit manajemen adalah suatu teknik yang secara teratur dan sistematis

digunakan untuk menilai efektivitas unit atau pekerjaan dibandingkan dengan
standar-standar perusahaan dan industri, dengan menggunakan petugas yang
bukan ahli dalam lingkup proyek dianalisis, untuk meyakinkan manajemen
bahwa tujuan dilaksanakan, dan keadaan yang membutuhkan perbaikan
ditemukan”. (ALEJANDRO R. GOROSPLE/Lindberg/Cohn)’

Amin Wijaya Tunggal, mengutip pendapat Allan J. Style, mengemukakan
pengertian audit manajemen adalah :

“Pengujian vang independen atas bukti vang ﬂ_bjfEkﬁf, dilakukan oleh personil
yang kompeten, untuk menentukan apakah auditee :

¥ Amin Wijaya Tunggal, Marjemen Audit Swatn Fe.-.rgzrmm". (Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 1992},
hal. 2
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= Membantu atau mam
tujuannya dan/atay
= Mampu membantu perusahaan memenuhi kewajiban kontraktual dan legal

- anpﬂn}ﬂi sistem manajemen yang integrasi melakukan hal ini dan/atau,
— Efektif dalam menerapkan sistem ini™

Pu membantu perusahaan mencapai kebijakan dan

Leo Herbert dalam buku yang berjudul “Audiiing The Performance of

Management mendefinisikan Audit Management sebagai berikut -

“Management Audit (M-Audit) Are :

1. Planning for obtaining, and evaluating sufficient relevant, material, and
competent evidence.
2. By an independent auditor,
3. On the audit objective of _
. Whether an entity’s management or employees have or have not
accepted carried out;
b. Appropriate laws, regulations, policies, procedures, or other
managzment standards for properly using its resources:
4. From this evidence on the audit objective, the auditors comes to an opinion
or conclusion and report to a third party :

a. With sufficient evidence in the report to confidence the third party that
conclusion is accurate; and
b. With recommendation for possible correction for any deficiencies.™

Bagian penting dari definisi di atas adalah sebagai berikut -
~ Proses yang sistematis .
Seperti dalam kasus audit Laporan Keuangan (general audit), audit operasional
mencakup suatu seri prosedur yang logis terstruktur dan terorganisasi.
— Menilai operasi organisasi
Penilaian operasi harus didasarkan pada beberapa kriteria yang ditetapkan dan
disetujui. Dalam pemeriksaan operasional, kriteria biasanya dinyatakan dalam

standar performance yang ditetapkan manajemen.
;:miu'lﬁ.?"a Tunggal, [bid., hal. 3 R _
* Leo Hergh::, Auditing The Performance of Managemeni, (Belmont, California : Lifetime Leaming
Publication, 1979), hal.7
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- Efektivitas, efisiensi dan ekonomis Operasi
Tujuan utama dari pemeriksaan operasional adalah untuk membanty manajemen
dan organisasi yang diperiksa, memperbaiki elektivitas, efisiensi dan ekonomis
dari operast. Ini berarti, pemeriksaan operasional memfokuskan pada masa yang
akan datang.
= Melaporkan kepada orang-orang yang tepat
Penerima laporan audit Operasional adalah manajemen atay individy yang
meminta audit.
— Rekomendasi untuk perbaikan
Tidak seperti laporan audit keuangan, -suatu audit operasional tidak berakhir
dengan suatu laporan mengenai temuan-temuan,
Supriyono mengutip pendapat Leo Herbert, dalam buku Auditing The
Performance of Management, yang mengemukakan bahwa :
“Suatu unit kegiatan mm telah mentaati semua hukum, peraturan,
kebijaksanaan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan. sedangkan pada saat ini
manajemen audit, tanpa mengabaikan tujuan-tujuan di atas, lebih ditekankan

pada perbaikan prestasi material, yaitu bahwa suatu mganimsi,ﬁhcg[mn atau
program tertentu telah dikelola secara hemat, efisien dan efektif ®

Pengertian audit manajemen baru diperkenalkan untuk pertama kali pada

kongres INTOSAI (International Organization of Suprema Audit Institutions) di

‘RA Supriyono, Pemeriksaan Manafemen dan Pengawasan Pemerintaharn fndovesia, Edisi Pertama,
Cetakan Pertama, (Yogyakarta : BPFE, 1990}, hal. 16.
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Montreal, Kanada, pada tahun 1971 gleh Elmer B. Staat Kepala GOA (The General
Accounting Office) Amerika Serikat, ’

Elmer of staat mendefinisikan audit manajemen sebagai suatu penilaian yang
konstruktif terhadap anematif-alternatif vang didasarkan pada analisa tentang tujuan
yang telah ditetapkan, aktivitas yang telah terjadi dan masalah-masalah vang
dihadapi, yang tersedia bagi suaty organisasi untuk pelaksanaan di hari kemudian,
Definisi ini masih bersifat umum atay Juas sekali, sehingpa dari definisi ini sukar
sekal diketahui tujuan audit manajemen teisebut.

Hingga saat ini masih banyak istilah yang digunakan untuk mendefinisikan
Jenis pemeriksaan ini, sepert; operation auditing, management auditing, performance
auditing, system auditing, efficiency auditing, dan program audit ®

Keragaman istilah tersebut disebabkan oleh perbedaan pengertian-pengertian
khusus setiap pengpunaan konsep pemeriksaan tersebut, disamping kesamaan umum
yaitu bahwa pemeriksaan ini tidak hanya meliputi bidang keuangan dan akuntansi,

Dengan maksud untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang jenis
pemeriksaan tersebut di atas akan dikemukakan beberapa definisi sebagai berikut :

Nugroho Widjayanto mengemukakan bahwa -

~Kegiatan pemeriksaan manajemen adalah : menilai efisiensi ketaatan dan

keefektifan obyek yang diperiksa atau menyempurnakan sistem pengendalian

operasional. Dengan kata lain kegiatan tersebut adalah menyempumnakan atay

meningkatkan perbaikan dalam pengelolaan kegiatan dengan cara menila; atau
membuat usul-usul tentang cara pelaksanaan yang lebih cermat, lebih efisien

7 i a
A d., hal. 23 ; : 1
Eﬁumﬁnﬁﬁﬁgﬁtﬂ, Pemeriksaan Operasional Perusshaan, (Jakarta : Penerbit LPFE-UL 1993),

hal, 16
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dan Jell:}ih eli'tl-:lif. Selain itu pemeriksaan manajemen juga bertujuan untuk
menghindari kemungkinan terjadinya kegagalan dimasa depan.™

R.A. Suprivono mengemukakan bahwa -
“Pemeriksaan manajemen atay pemeriksaan operasional adalah suatu proses

pemeriksian secara sistematis yang dilaksanakan oleh pemeriksa independen

ul'lfl.ll.k menda_palkan dan mengevaluasi bukti secara obyektif atas prosedur dan
kegiatan-kegiatan manajemen "' :

Dari kedua definisi tersebut di atas, dapat kesimpulan sebagai berikut -
pemeriksaan manajemen adalah suaty perencanaan, pengumpulan dan evaluasi vang
dilakukan secara teratur dan sistematis terhadap bukti-bukti tentang cara pengelolaan
organisasi atau perusahaan.

Pemeriksaan dilakukan dengan tujuan untuk menentukan bahwa manajemen
atau karyawan organisasi atau perusahasn tersebut telah ‘melaksanakan semua
kebijakan, peraturan, prinsip operasi dan anggaran atau standar yang telah ditetapkan
untuk mengelola sumber-sumber secara efisien dan hemat, dan untuk hasil yang
direncanakan secara efektif. -

Berdasarkan bukti-bukti tersebut, pemeriksa akan memberikan pendapat atau
kesimpulan dan melaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan disertai dengan

rekomendasi tentang kemungkinan perbaikan kepada manajemen.

3.1.2." Ruang Lingkup Audit Manajemen
Ruang lingkup audit manajemen dapat meliputi suatu program, fungsi atau

mencakup kondisi keseluruhan dari suatu organisasi. Alexander Hamilton Institute

"R A Supriyono, Op, Cit., hal. 11
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menvatakan bahwa : “Audit manajemen mungkin digunakan untuk mengevaluns:

suatu fungsi tertentu dalam mencapai atay menghendaki biaya yang paling efisien dan
efektif selama fungsi tersebut berjalan. ™"

Dalam beberapa hal ruang lingkup audit manajemen bersifat umum dan audit
akan meliputi penilaian terinei atas setiap segi operasional organisasi. Dalam hal ini
hid.ang persoalan dapat dibatasi pada suatu fungsi atau bagian dan membuat
rekomendasi tindakan perbaikan tertentu, misalnya : produk rusak perusahaan vang
meningkat sehingga audit manajemen dilakukan untuk mencari penyebabnya.

Pembatasan lingkup audit manajemen pada fun £si atau bapgian terteniu hiasanya
dilakukan mengingat terbatasnya dana dan wakiy yang diberikan cleh perusahaan
untuk membiayai proses pemeriksaan, oleh karena itu dilakukan pemilihan obvek
vang diperiksa.

Penjelasan ruang lingkup audit manajemen yang lebih sistematis dikemukakan
oleh Irsan Yani sebagai berikut :

1. Pemeriksaan atas keuangan dan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku.
2. Pemeriksaan atas efisiensi dan kehemaian dalam penggunaan sarana.

3. Pemeriksaan atas efektivitas program. "

3.1.3. Tujuan dan Manfaat Audit Manajemen
Audit manajemen secara umum bertujuan menghasilkan perbaikan atas

pengelolaan aktivitas dan pencapaian hasil dari obyek yang diperiksa dengan cara

1 ﬁllﬂﬂdﬂf Hamilton Institute, Managjemen Awredie .ﬂ.-!-'emuginl‘.h:ﬁr Efisterst deoy Efelyifitas, Alih bahasa

: . Hazny. (Surabaya : Usana Nasional Surabaya, 1984), kal. 14
-’I.JEI;:; Yani, Pe{mnjukﬂmftﬂm {Iperasional, (Jakarta : PPA-STAIN, 1991), hal. 14.
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memberikan  saran-saran tentang  upaya-upaya yang dapat ditempuh guna

pendayagunaan sumber-sumber secara ekonomis, efisien dan efektif Titik batas
perhatian audit terutama diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang dapat diperbaiki
dimasa yang akan datang  dan  menghindari kemungkinan  terjadinya
kekurangan/kelemahan dimasa yang akan datang,

Tujuan audit manajemen menurut D, Hartanto ada'ah :

8 "Meneliti dan menilai pelaksanaan dari system pengawasan dibidang
akuntansi

b. Menilai apakah kebijakan, rencana -dan prosedur-prosedur  yang telah
ditentukan betul-betul ditaati

¢. Menilai apakah perusahaan aman dari kehilangan, kerusakan atau
penyelewenpan,

d. Menilai kecermatan data-data akuntansi dan data-data lamanya dalam
organisasi perusahaan,

€. Menilai mutu dan pelaksanaan daripada tugas-tugas yang telah diberikan
kepada masing-masing anggota manajemen,™"

Audit harus menetapkan tujuan audit terlebih dahulu sebelum mengumpulkan
bukti dan menentukan bahwa system perencanaan dan pengendalian manajemen telah
dilaksanakan sehingga mencapai efisiensi, efektivitas dan ekonomis.

Sclain bertujuan untuk meningkatkan peranan perencanaan dan pengendalian
manajemen, audit manajemen memberikan manfaat sebagai berikut :

l.  “Mengidentifikasi tujuan, kebijakan, sasaran, peraturan, prosedur dan

struktur organisasi yang belum ditentukan Sﬂhﬂiunlll'l}'ﬂ. _ o
2. Mengidentifikasikan kriteria pengukuran pencapaian tujuan organisasi dan

penilaian prestasi manajemen. 5 e .
3. Secara independen dan obyektif menilai prestasi individual dan kegiatan

unit organisasi tertentu.

Bn Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan (Jakarta : Lembaga Penerbit FE-UL 1981), hal. 294



4. Menentukan apakah Organisasi mematuhi tujuan kebijakan, sasaran,

peraturan, prosedur dan  struktur organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya.

5.  Menentukan efi siensi, efektivitas dan ekonomisasi sistem perencanaan dan
pengendalian manajemen.

6. Menentukan reliabilitas dan manfaat berbagai laporan pengendalian
manajemen.

7. Menentukan masalah-masalah organisasi yang timbul dan jika mungkin
menentukan penyebabnya,

8. Mengidentifikasikan kemacetan potensial yang mungkin terjadi di masa
vang akan datang dan men gidentifikasikan cara-cara untuk mengatasinya.

9. Mengidentifikasikan kesempatan potensial untuk meningkatkan laba.

10. Mengidentifikasikan alternatif tindakan dalam berbagai kegiatan.

11. Menyediakan saluran komunikasi tambahan antara manajemen pelaksana
dengan manajemen puncak, ™™

J.1.4. Karakteristik Audit Ma najemen
Supriyono “dalam bukunya “Pemeriksaan Manajemen dan Pengawasan
Pemerintah Indonesia” mengatakan bahwa laporan pemeriksaan yang baik harus
memiliki karakteristik sebagai berikut :
“1. Tujuan Pemeriksaan
Tujuan pemeriksaan manajemen adalah membantu semua peringkat
mangjemen dalum meningkatkan perencanaan dan pengendalian dengan cara
mengidentifikasikan aspek-aspek sistem dan prosedur serta rekoméndasi kepada
manajemen di waktu mendatang serta menilai apakah sistem perencanaan dan

pengendalian manajemen pada perusahaan berjalan dengan baik.

—

“'R.A. Supriyono. Op. Cit., hal. 22,
“R.A. Supriyono, Ihid., hal. 22
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2. Independens;

Agar manfaat audi manajemen dapat dicapai, maka pemeriksaan tersebut
harus bersifat independen, Manajemen harus menyadari bahwa jika audit
manajemen tidak bersifat independen, maka manfaat pemeriksaan tersebut tidak
dapat dicapai, Independensi yang diperlukan oleh pemertksa dalam audit
manajemen meliputi -

a. Bebas dari penparuh pribadi atau pertanggungjawaban atas kegiatan unit yang
diperiksa, -

b. Dapat mengembangkan program pemeriksaan tanpa pengaruh vang tidak
sepantasnya.

¢. Dapat mengakses sepenuhnya bukti-bukti dari para karyawan pelaksana yanp
diperiukan dalam pemeriksaannya.

d. Dapat memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif,

¢. Dnapat memasukkan ke dalam laporan pemeriksaannya semua masalah yang

dianggap perlu.

. Pendekatan Sistematis

Dalam definisi audit manajemen dikemukakan bahwa audit merupakan
proses sistematis, obyektif dan rasional untuk mengumpulkan dan menilai bukti.
Oleh karena itu, merencanakan dan melaksanakan audit manajemen perlu

menggunakan pendekatan yang sistematis dan metode-metode yang konsisten

untuk :



a. Memahami lingkungan audit
b. Menentukan tujuan audit
¢. Menentukan apakah bukti yang tersedia dapat digunakan untuk mencapai
tujuan audit :

d. Mengumpulkan dan menilaj bukti audit
e. Mengembangkan konklusi audit
f. Menyusun laporan untuk manajemen
g Menentukan tindak lanjut atas taporan tersebut.
. Kriteria Prestasi

Kriteria prestasi merupakan norma atau standar yang menunjukkan
bapaimana seharusnya para individu dalam suatu organisasi ‘melakukan aktivitas
sebagai pertanggungjawaban atas wewenang yang dilimpahkan. Dengan kriteria
tersebut pelaksanaan dapat dibandingkan dan dievaluasi. Audit manajemen harus
memiliki kritenia pengukur standar. Kriteria tersebut dapat berupa anggaran atau
standar untuk menilai pelaksansan yang telah ditetapkan lebih dahulu oleh
manajemen puncak atau badan yang berwenang.

Jika belum ada kriteria prestasi yang ditentukan lebih dahulu, maka
pemeriksa manajemen dapat memakai kriteria prestasi dan sumber lain dan
mengembangkannya menjadi kriteria prestasi yang dapat digunakan untuk menilai

prestasi organisasi yang sedang diperiksa,



5. Bukti Pemeriksaan

Bukti pemeriksaan adalah fakta atau informasi yang digunakan untuk
mtnﬂﬂplai kesimpulan atau sasaran pemeriksaan. Pemahaman akuntan pemeriksa
beserta stafnya atas jenis dan karakter bukii pemeriksaan serta teknik-teknik
pemeriksaan guna memperoleh bukti, sangatlah menentukan baik tidaknya
pelaksanaan pemeriksaan terinei. |

6. Pelaporan dan Rekomendasi

Dalam audit manajemen, laporan audit menekanian pada temuan-temuan
selama pemeriksaan, pembuatan simpulan audit dan merckomendasi  untuk
meningkatkan sistem perencanasn dan pengendalian, Rekomendasi yang tepat
tidak hanya tergantung pada kemampuan pemeriksa untuk mengidentifikasikan
masalah dan penyebabnya. Namun juga tergantung pada kemampuannya untuk
mengidentifikasikan alternatif, memilih alternatif penyelesaian masalah, serta

pembuatan rekomendasi.”

3.1.5. Tahap-tahap Audit Manajemen |
Pemeriksaan manajemen harus dilaksanakan tahap demi tahap agar dapat

dicapai pemeriksaan yang efektif dan efisien. Hal ini harus mendapat perhatian dari

pemeriksa, mengingat keterbatasan yang selalu dihﬂﬂﬂﬁ dalam setiap pemeriksaan

manajemen,
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Ada i '
o lima macam tahap yang harus dilakukan dalam suatu pemeriksaan

manajemen menurut Supriyono'® dalam bukunya “Pemeriksaan Manajemen da
n
Pengawasan Pemerintah Indonesia” yaitu ;

“1. Persiapan Pendahuluan

Tujuan dar kegiatan persiapan pendahuluan adalah untuk menjamin bahwa
para pemeriksa memahami lingkungan audit dan mengidentifikasikan aspek-
aspek kritis kegiatan, resiko-resiko atau masalah-masalah yang mungkin timbul
dalam aucdit,

Dalam tahap ini, melalui penelaahan terhadap bahan-bahan yang tersedia
disertai observasi dan diskusi denpan manajemen pelaksana unit organisasi yang
diperiksa dan mengidentifikasikan luasnya audit,

Beberapa hal yang perlu diketahui oleh pemeriksa r:laIam tahap ini antara
lain :

a. Tujuan dan kebijakan manajemen unit organisasi yang diperiksa.

b. Proses produksi dari unit yang sedang diperiksa.

¢. Sumber yang digunakan meliputi sumber keuangan, sumber bahan dan
sumber daya manusia.

d. Memahami struktur organisasi, gaya manajemen, sistem perencanaan dan

pengendalian serta cara-cara untuk melaksanakan kegiatan.

2. Penelitian Lapangan

Kegiatan penelitian lapangan bertujuan agar pemeriksa lebih memahami

kegiatan unit organisasi yang diperiksa dan untuk memperoleh informasi yang

" R.A. Supriyono, Ibid., hal, 24
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lebih terinei dan lengkap vang diperlukan untuk menentukan pemusatan dan

luasnva pemeriksaan. Untuk mencapai tujuan penelitian lapangan dengan efisien

dan efektif dipergunakan alat-alar bantu antara lain - bagan alir, kuesioner,
checklist atau prosedur yang terdokumentasi,

F’Eﬂﬂm tahap ini pula, pemeriksa menggunakan informasi yang diperoleh

dalam penelitian pendahuluan sebagai pedoman mempertanyakan pengelolaan
kegiatan, penclaahan laporan-laporan dan mengobservasi kegiatan.

Penelitian _Eapangan dicrahkan pada pemikiran dasar baliwa unit Organisasi
yang diperiksa dan hasil-hasilnya dapat diidentifikasikan dengan teliti pada
masalah-masalah yang timbul, fungsi atau kegiatan yang peka dan kegiatan unit
yang diperiksa yang sulit berhasil. Setelah melalui tahap ini, pemeriksa akan
mempunyai pengetahuan yang cukup atas kegiatan unit organisasi sehingga dapat
mengidentifikasikan aspek penting dan masalah unit organisasi yang diperiksa
dan dapat memutuskan perﬁusalan usaha-usaha pemeriksaan.

. Penyusunan program audit -

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap penyusunan program audit yaitu
pemeriksa membuat program audit secara tertulis untuk memperoleh dan
menganalisis bukti-bukti yang berhubungan dengan tujuan khusus :.rau.g telah
ditetapkan dalam tahap sebelumnya. Setiap program audit perlu dirancang dengan
baik dan perlu mempertimbangkan ruang lingkup audit, tujuan audit, tersedianya

bukti dan teknik-teknik yang diperlukan dalam proses audit.
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Frogram audit yang tertulis dapat digunakan untuk mengendalikan kualitas

audit karena propram tersebut menunjukkan secara logis urutan tujuan audit, bukti

yang harus diperiksa dan teknik-teknik audit Qloh karena it program audit yang

tertulis dapat mengarahkan Pelaksanaan audit secara efisien dan efektif

. Pelaksanaan Audit

Pelaksanaan audit meliputi semua pelaksanaan langkah-langkah yang ada
dalam program audit untuk memperoleh dan menpanalisa bukti, menarik
kesimpulan audit dan menyusun rekomendasi. Dalam tahap ini, setiap langkak
vang ada pada program audit harus dilaksanakan dengan lengkap dan
didokumentasikan dalam kertas kerja untuk menunjukkan - {a) metedolog yang
digunakan, (b) bukti-bukti yang dikumpulkan, dan (c) kemmpulan-teslmpulan
yang dibuat.

Meskipun para pemeriksa harus melaksanakan secara lengkap semua
program audit, namun p&lni;sanaann;,ra harus bersifat luwes, dalam arti bahwa jika
program audit perlu dimodifikasi kerena masuknya informasi baru yang
berhubungan dengan program tersebut, maka masih dimungkinkan untuk

menyempurnakan program sesuai dengan kondisi yang dihadapi dalam audit.

. Pelaporan dan Tindak Lanjut

Tahap terakhir dari audit manajemen yaitu pelaporan dan tindak 'Ianju:,
Dalam tahap ini temuan-temuan dan rekomendasi untuk perbaikan kelemahan dan

kekurangan unit yang diperiksa dikomunikasikan kepada pimpinannya, sehingga

Fi [
. o

R



dapat dilak - " ,
pa sanakan Pﬂrbaﬁ-.an-ptrhmkan terhadap  unit organisast  yang

dipimpinnya.

Sebelum disusun laporan, terlebih dahulu perlu disusun drafi laporan untuk
didiskusikan dengan Pimpinan unit yang diperiksa. Dalam diskusi tersebut,
pemeriksa perlu. menjelaskan kertas kerja yang merupakan bukti-bukti yang
mendukung  temuan-temuan, kesimpufan dan ..mi:umcndasjﬁya. Kertas kerja
menyedizkan dokumen yang mendukung semua femuan dan kesimpulan,
rekomendasi menggambarkan aspek perencanaan dan pengendalian pemeriksaan
dan menunjukkan proses yang rasiona! dan 5[5ter-nnt:|‘ § yang puncaknya pada tahap
pelaporan audit.

Tindak lanjut merupakan hal yang sangat penting karena ketidakhematan,
ketidakefisienan dan ketidakefektifan yang ditemukan dalam proses pemeriksaan
tersebut masih berlangsung terus dikarenakan tidak adanya tindakan koreksi.
Biasanya temuan-temuan dalam pemeriksaan mengarah pada tindakan
manajemen untuk membuat tindakan koreksi terhadap ketidakefisienan dan
ketidakefektifan unit organisasi yang diperiksa ™

Audit manajemen secara umum bertujuan menghasilkan perbaikan atau
pengelolaan aktivitas dan pencapaian hasil dari obyek yang diperiksa dengan cara
memberikan saran-saran tentang upaya-upaya yang dapat ditempuh puna
pendayagunaan sumber-sumber secara ekonomis, efisien dan efektif. Titik berat
perhatian audit terutama diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang dapat diperbaiki

dimasa yang akan datang dan men ghindari kemungkinan terjadinya kelemahan.
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3.1.6. Kertas Kerja

pemeriksaan,

pemeriksa, metode, dan prosedur yang ditkutinya, dan apa yang ditemukan serta

simpulan-simpulan vang dibuatnya_

SA Scksi 339 Kertas Kerja paragraf 03 pada buku Mulyadi “Auditing™,
mendefinisikan kertas kerja sebagai berilyt -

“Kertas _I-:erja adalah cafatan-catatan yang diseiengparakan oleh auditor
mengenai pm@ur audit yang ditempuhnya, pengujian yang dilakukannya,
informasi ;(ang diperolehnya, dan stmpulan yang dibuatnya sehubungan dengan
auditnya. ™"’

Kertas kerja pemeriksaan memberikan suatu catatan informasi dan catatan }'ang.
berfungsi sebagai bukti vang dikumpulkan untuk kemudian dikembangkan puna
mendukung kesimpulan yang ditarik atas sasaran pemeriksaan. Sebagai suatu bukti
calatan maka daya andalnya akan besar sekali kalay bukii catatan tersebut dibuat
segera setelah dilakukan pengamatan dan analisis.

Melihat vitalnya kertas kerja dalam pemeriksaan, maka dalam pembuatanaya
perlu memperhatikan standar kerja vang baik

Menurut Mulyadi "“dalam bukunya “Auditing” mengatakan standar kerja

pemeriksaan yang baik haruslah memenuhi hal-hal sebagai berikut ;

[

5 l't'lfuh.ﬁsulcli~ Andliting, (Jakarta : PT. Salemba Empat dan UGM, 2002), hal. 100,
" Mulyadi, Ihid. hal, 103,
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I. Lengkap. Kenas kerja harys lengkap dalam ary; -

a. Berisi semua informasi yang pokok. Auditor harys dapat menentukan

komposisi semua data penting yang harys dicantumkan dalam kertas kerja,

b. Tidak memerlukan tambahan penjelasan secara lisan, Karena kertas kerja akan

diperiksa oleh auditor senior untuk menentukan cukup atau tidaknya pekerjaan
audit yang telah dilaksanakan oleh stafiya dan bahkan ada kemungkinan kertas
kerja tersebut akan diperiksa oleh pihak luar, maka kertas kerja hendaknya
berisi informasi vang lengkap, sehingpa tidak memerivkan tambahan
penjelasan lisan. Kertas kerja harus dapat “berbicara” sendiri, harus berisi
informasi yang lengkap, tidak berisi informasi yang masih belum jelas atau
pertanyaan yang belum terjawab,

2. Teliti. Dalam pembuatan kertas kerja, auditor harus memperhatikan ketelifian
dalam penulisan dan perhitungan sehingga kertas kerjanya bebas dari kesalahan
tulis dan perhitungan.

3. Ringkas. Kadang-kadang auditor yang belum berpengalaman melakukan
kesaiahan dengan melaksanakan audit yang tidak relevan dengan fwjuan audit.
Akibatnya, ia membuat atau mengumpulkan kertas kerja dalam jumlah yang
banyak dan cenderung tidak bermanfaat dalam auditnya, Oleh karena itu, kertas

 kerja harus dibatasi pada informasi yang pokok saja dan yang relevan dengan
tujuan sudit yang dilakukan serta disajikan secara ringkas. Auditor harus

menghindari rincian yang tidak perlu. Analisis yang dilakukan oleh auditor harus
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erupakan ringkas; '
merupakan ningkasan dan penafsiran data dan bukan hanya merupakan penyalinan

catatan klien ke dalam kertasg kerja.
4. Jelas. Kejelasan dalam menyajikan informasi kepada pihak-pihak yang akan

memenksa kertzs kerja perlu diusahakan oleh auditor. Penggunaan istilah yang

menimbulkan arti ganda perlu dihindari. Penyajian informasi secara sistematik
perlu dilakukan,

5. Rapi. Kerapian dalam pembuatan kertas kerja dan keteraturan penyusunan kertas
kerja yang membantu auditor senior dalam me-review hasil pekerjaan staffiya
serta memudahkan auditor dalam memperoleh informasi dari kertas kerja

tersebut.

3.1.7. Laporan Hasil Audit

Hasil akhir dari audit manzjemen adalah laporan audit manajemen. Tidak dapat
disangkal lagi bahwa tahap pelaporan merupakan proses pemeriksaan manajemen
yang sangat penting.

Berbeda dengan audit kevangan, laporan audit manajemen perlu disusun secara
cermat, jelas, ringkas, dan obyektif mengingat beium adanya ﬁandm dan format yang
baku dalam penyusunan hasil audit seperti yang ada pada hasil audit keuangan.

Laporan hasil audit manajemen pada umumnya berisi penjelasan mengenai
tujuan da-n ruang lingkup penugasan, prosedur dan pendekatan yang digunakan oleh

pemeriksa, temuan-temuan hasil pemeriksaan, dan rekomendasi untuk meningkatkan

prestasi jika diperlukan,
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3.2. Konsep dan Ruang Lingkup Produks
Produksi merupakan salah sary  gari kegiatan-kegiatan pokok  yang

dilaksanakan manajemen dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan

hidupnya, untuk berkembang dan untuk mendapatkan laba yang optimal. Produksi
sering disebut-sebut sebagai ujung tombak bagi perusahaan untuk mencapai tujuan-
tujuannya, Produksi adaiah titik kritig yang paling banyak menentukan hidup matinya
suatu perusahaan. Oleh karena itu, maka produksi yang berhasi] memungkinkan bag
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sebaliknya produksi yang lumpuh, sedikit

demi sedikit akan mengikis sumber daya perusahaan, sebelum akhi mya melenyapkan

sama sekal,

3.2.1. Pengertian Produksi
Menurut Sukanto Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo dalam bukuy
“Manajemen Produksi” mengatakan bahwa “Pada hakekatnya produksi itu
merupakan penciptaan atau penambahan faedah bentuk waktu dan tempat atas faktor-
faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia.™'®
Elwood S. Buffa meng:muka!:ﬁn definisinya sebagai berikut :
“Sistem produksi adalah cara untuk mengolah masukan-masukan sumber
(resource input) untuk menciptakan barang-barang dan jasa yang berguna. Jadi
proses produksi adalah proses perubahan masukan-masukan sumber menjadi
barang-barang dan jasa (output). Proses perubahan itu sendiri melibatkan tidak

hanya penerapan teknologi, tetapi juga pengelolaan yang serius dari semua
variabel yang dapat dikuasai.”

" Sukanto Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Produksi, (Yogyakarta : Penerbit

BPF 1 o _ | _ .
£ Uml ;ﬁﬁ'a, Manajentei Hadu-m (Iperasi, Alih bahasa : Antarikso, dan J.P. Djoko Sujono,
Jilid I (Jakarta : Penerbit Erlangga, Edisi ke-6, 1983) hal 9
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Sedangkan menuryg Sujadi Prawirosentong memberikan batasan pengertian

manajemen produksi sebagai berikyg -

urutan berbagaj kewiatan (set of activities) untuk
yang berasal dari bahan baku dan bahan pengjon
mengubah bahan baku menjadi barang lain vang
tingg discbut proses produksi, ™' =

membuat !:lars:ng (produk)
g lain. proses kegiatan vang
mempunyai nilai tambah lebih

Dart ketiga definisi di atas, mesKipun terdapat perbedaan dalam penekanarn
tema pokok. tetapi pada intnva semug berpendapat bahws produksi adaiah mengubah
bahan baku (material) menjadi barang jadi \produk) vang memiliki nilaj tambah atau
menambzh manfaat untuk barang atau jasa tessebut.

Manajemen produksi yang efebif adalah melihar hubungan timbal balik antara
semua variabel dan memandang seluruh proses scbagai sistem vang terpadu
(integrated system). Jika segala sesuatu bekerja dengan tepat maka akan
menghasilkan produk dan jasa yang cocok dengan jumlah, kualitas dan standar biaya

vang tersedia jika diperlukan.

3.2.2. Ruang Lingkup Produksi
Ruang lingkup produksi meliputi hal-hal yakni :
2 Membuat dan menentukan desain (rancang bangun) dari produk yang akan
dihasilkan.
b. Penentuan teknologi yang digunakan.

E / i, (Jakarta : Penerbit Bumi Aksara, Edisi 1,
™ Sujadi Prawirosentono, Mansajemen Produksi dan Operasi, {
Juni 1997}, hal. 1
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¢. Tata letak mesin dan desain bangunan pabrik harus diatur secara memadai

d. Pengerahan tenaga kerja yan & diperlukan termasuk keahliannya,

e. Persediaan bahan baku, bahan penolong atau spare-part vang harus diadakan agar

menunjang proses produksi secara efisien dan efekuf

f. Menentukan daerah pemasaran yang harus memperhatikan segi efisiensi dan

efektivitas operasi produksi, agar barang yang dihasilkan laku di pasar dengan
harga yang terjangkau,

g. Penentuan organisasi sebagai wadah untyk menunjang operasi picduksi,

3.2.3. Sistem, Sifat dan Proses Produksi
Sisten merupakan suatu rangkaian unsur-unsur yang saling terkait dan

tergantung, serla saling pengaruh mempengaruhi satu dangah yang lainnya yang
keseluruhannya merupakan suatu kesatuan bagi pelaksanaan kegiatan untuk
pencapaian suatu fujuan tertentu. Sistem-sistem produksi terdiri dari unsur-unsur
masukan, pentransformasian dan keluaran. Ada :iua macam sistem produksi yang
dikenal yaitu :
a. Sisiem seri, dimana dua atau lebih sistem merupakan sistem yang lebih h:sar
b. Sistem paralel, bila beberapa pabrik memproduksi barang yang Sﬂmﬂﬂ- dan

mensupply beberapa dacrah pasaran sehingga pabrik-pabrik tersebut dinyatakan

sebagai suatu sistem produksi yang besar.”™

. = D Donald and Eons Limited, diterjemahkan oleh
° H.A. Hardingg, Production Management, PASC Balai Aksara, 1978), hal, 12

Magdalena Adiwarma Jamin, Mancjenten Prodiuksi, (Jakarta
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Uniuk memperoleh hasil produksi, di dalam syay produksi dibutuhkan proses

dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik untuk

menciplakan atau menambakh kegunaan suaty barang atay jasa dengan menggunakan

sumber-sumber (tenara kerja, mesin, bahan dan dana) yang ada.

melibatkan ada atau tidaknya spesifikasi

Proses produksi vang lain yang dapat ditentukan menurut sifat produksi, jadi

pembeli suatu produk tertentu. Dalam hal

ini, proses produksi dapat dibag; menjadi 2 macam, yaitu :

Produksi Standar

Produksi barang-barang sering dilakukan olsh produsen untuk produksi
standar. Dalam produksi standar inj sering dihasilkan sejumlah barang untuk
persediaan di samping yang dikirimkan kepada pembeli dan penyalur. Sebagai
contoh produksi standar ini antara lain : produksi televizi, almari es, sikat gigi,
dan sebagainya. Penggunaan produksi standar ini memerlukan sejumlah modal
yang besar untuk memelihara sejumlah persediaan, menvediakan fasilitas
penyimpanan yang memadai, menanggung resiko kemungkinan turunnya harga
pasar, kebakaran, pencurian dan sebagainya.
Produksi Pesanan

Produksi pesanan ini muncul atau digunakan bilamana para pembeli
menghendaki adanya spesifikasi tertentu dani produk yang diinginkan, sedangkan
kemampuan produksinya sangat terbatas. Sebagai contoh produksi pesanan ini

adalah pembuatan pakaian dengan ukuran yang terientu, mabel untuk keperluan

khusus dan sebagainya.
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Secara umum proses produks; dapat dibedakan menjadi dua yaitu proses

produksi yang terus menerys (continuous Processed) dan proses produksi yang

terputus-putus  (intermittent processed) Perbedaan dari kedua proses produksi
tersebut ditinjau dari sifat-sifat dap ciri-cirinya adalah sebagai berikyt -
I Proses produksi yang terus menerus (continuous process)

Istilah proses terus menerus digunakan untuk menunjukkan suaty keadaan
manufaktur dimana periode waktu yang lama diperlukan untuk mempersiapkan
mesin dan peralatan yang akan dipakai. Dalam hal ini banyak atau semua mesin
akan melaksanakan operasi yang sama dalam waktu tidak terbatas. Contoh proses
berus menerus ini antara lain adalah produksi mobil dimana perubahan model
hanya terjadi sekali dalam 1 tahun,

Istilah proses terus menerus ini juga terdapat di dalam industri-industri
yang hanya mempunyai satu saat operasi (satu shift) vaitu pada pagi sampai sore
hari, sedangkan malam hari tidak beroperasi. Selain it Jjuga terdapat dalam
industri yang mempunyai kegiatan terus menerus tanpa berhenti selama periode
waktu yang lana, seperti : pabrik tekstil.

2. Proses produksi yang terputus-putus (intermittent process/manufacturing)

Istilah proses terputus-putus ini terdapat dalam keadaan manufaktur dimana
mggin...mggin ita beroperasi dengan mengalami beberapa kali berhenti dan
dirancang lagi untuk membuat produk lain yang berbeda. Jadi, alat yang sama

dapat digunakan untuk membuat beberapa macam produk sesuai dengan
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keinginan atau pesanan konsymen Sebagai contoh : alat-ajar untuk pengecoran

logam. Setiap saat bentuk alat ip; dapat dirubah

3.3, Audit Manajemen Terhadap Fungsi Produksi

Setiap perusahaan industri perly melakukan audit terhadap fungsi produksi,

untuk dapat meyakinkan apakah fungsi produksi perusahaan telah ditilisniki

sesuai dengan upaya yang tepat dan memadai untuk mencapai twjuan perusahaan

sekaligus memberikan saran untuk meningkatkan keberhasilan dalam mencapai

tujuan tersebut.

Peran fungsi produksi dalam perusahaan adalah untuk meningkatkan kegunaan
dari masukan yang berupa teraga dan keterampilan, bahan dan peralatan, dana serta
informasi, menjadi barang atau jasa yang siap dipasarkan oleh perusahaan ttrscb.m
kepada konsumen.

Audit manajemen atas fungsi produksi melakukan pengujian-pengujian atas
ketaatan terhadap kebijaksanaan yang telah digariskan dalam bidang operasional,
' efisiensi dalam menyelenggarakan upaya untuk mencapai tujuan di bidang
operasional perusahaan dan efektivitas dalam pencapalan tujuan terschut. atas dasar
pengujian tersebut, maka dirumuskan temuan dan audit produksi. Selanjutnya atas
dasar temuan tersebut, harus dicari dan dirumuskan saran wntuk memperbaiki

kelemahan yang ditemukan.



34

3.3.1. Ruang Lingkup Audit Mg najemen Fungsi Produks;

Pada dasamya lingkup kegiatan audiy Manajemen atas fungsi produksi meliputi
tiga cakupan yaitu :

I. Sistem transformasi dari fungsi produksi, vaitu meliputi : masukan, proses wan
keluaran.

2. Fungsi manajemen yang meliputi : perencanaan, pelsksanaan dan pengendalian

Laa

Standar kritenia vang di Bunakan, yaitu : jumlah, mutu atag spesifikasi, waktu dan

biaya serta data yang iersedia.

3.3.2. Program Pemeriksaan Unluk_ Menilai Efisiensi dan Efektivitas Fungsi
Produksi

Penyusunan program pemeriksaan oleh pemeriksa pE:riu dilakukan agar
pemeriksaan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, Pr-l_'ngram pemeriksaan
atas fungsi produksi meliputi tahapan-tahapan pemeriksaan secara umum vang telah
dibahas dalam sub bahasan terdahulu yaitu sebagai berikut -
1. Persiapan pendahuiuan. ..
2. Penelitian lapangan.
3. Penyusunan program pemeriksaan.
4. Pelaksanaan pemeriksaan.
3. Pelaporan dan tindak lanjut.

Audit manajemen atas fungsi produksi dilibat dari fungsi manajemen, harus

mencakup tujuan-tujuan sebagai berikut :



kualitasnya telah memadaj
2. Membuat evaluasi terhadap danz apakah Penggunaannya telah sesuai dengan

yang distandarkan.
3. Membuat evaluasi atas mesin, yaitu dengan melihat umur ekonomis dan urmur

teknis mesin apakah masih dapat digunakan,

4. Membuat evaluasi atas tenaga kerja, apakah para karyawan cukup berdedikasi dan

h-ertanggm‘-g!awah dengan pekerjaannya.

Dengan demikian program pemeriksaan vang disusun oleh pemeriksa

manajemen hendaknya diarahkan untuk mencapai keempat tujuan di atas,
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GAMBARAN UMUM PERUSAHA AN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Untuk  mengenal lebih  dekag lentang  perusahaan

penggergajian  kayu
PT. Karya Kayu Makassar, maka penulis akan memberikan gambaran sejarah singkat
berdirinya perusahaan ini,

PT. Karya Kayu adalah perusahaan swasta yang didirikan pada tahun 1977 oleh
H. Alimuddin. PT. Karya Kayu pada awalnya hanyalah perusahaan yang menjual
kayu berupa papan dan balok langsung ke konsumen Namun, pada tahun 1980,
H. Alimuddin mengembangkan usahanya dari pemjualan kayn menjadi industri
pengolahan kayu dengan menggunakan mesin Blok Saw. Seiring  dengan
perkembangan teknologi, pada tahun 1988, H, Alimuddin selaku pemilik perusahaan
mengganti mesin Blok Saw dengan Mesin Sawmill. Selama menggunakan mesin
Blok Saw, PT. Karya Kayu hanya mengolah kayu Jati saja. Dengan mesin Sawmill,
PT. Karya Kayu menjadikan kayu Merbau sebagai produk utamanya disamping kayu
jati. Pada tahun 1998 H. Alimuddin menyerahkan usahanya kepada anaknya
H. M. Natsir, SE.

Dalam menjalankan usahanya, PT. Karya Kayu mendapatkan ijin dari
Departemen Perindustrian pada tahun 1992 dan pada tahun 1995 PT. Karya Kayu

mendapatkan ijin pengolahan kayu hutan dari Departemen Kehutanan.
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4.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Suatu perusahaan dik '
pe dikatakan berkembang apabila dalam perusahaan tersebut

terdapat suatu sistem kerja Yang baik, dimana semua fungsi melaksanakan { zas
I FEH
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan atay dinyatakan secarg jelas dan tegas

Untuk mempermudah pemahaman mengenai tugas, wewenang dan tanggung

jawab dari bagian-bagian yang terdapar dalam perusahaan, terlebih dahulu

dikemukakan apa arti dari organisasi ity sendir,
Organisasi adalah bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang

melakukan kerja sama secara formal, terikat dalem rangka pencapaian suatu tujuan

yang telah ditentukan atau denpan kata lain bahwa orang-orang atau himpunan

interaksi manusia yang bekerjasama untuk mencapal tujuan yang terikat dalam suatu
ketentuan yang telah disepakati bersama.

Mengenai penentuan struktur organisasi dalam suatu mmﬁhmn, sangat
penting untuk diketahui oleh seluruh karyawan dalam perusahaan, apar para
karyawan dapat melakukan fungsinya secara tepat serta mempunyai wewenang dan
tanggung jawab vang jelas.

Adapun yang dimaksud dengan wewenang (auithoriny) adalah hak melakukan
sesuatu atau memerintah orang lain untuk melakukan sesuatu yang juga merupakan
fungsi jabatan manajerial. Wewenang ada bila manajer mempunyai hak untuk
memberi perintah, tugas dan menilai pelaksanaan kerja karyawan yang bekerja
untuknya, Wewenang ini ada pada hampir setiap hubungan dimana seseorang

mengendalikan orang lain dalam suatu pekerjaan.
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o kewajiban
individu untuk melakukan Sesuatu, TanE.EHI‘Ig jawah mﬂupﬂkuh kewajiban ind; l:|
Jiban individu

untuk melakukan tugas dan fungsi OTganisasi, Jadi tanggung jawab adalah hasil

pekerjaan- seorang bawahan yang telah dicapai dimang hasil pekerjaan tersebist

dilaporkan kepada pihak berwenang atay atasan,

Secara garis besar struktur organisasi Pabrik Kayu PT. Karya Kayu dapat
dilihat pada skema 4. 1.

sKEMA 4.1
STRUKTUR ORGANISASI
PT. KARYA KAYU MAKASSAR

Direktur Operasi
7
Manajer Manajer Manajer
Adminstras: & ' Produkst Penjualan
E.euangan [ |
l | I |
Teknisi Supervisi Staf Gudan
Stat Pabrik i
Buruh

. Sumber : PT. Karya Kay"
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Adapun uraian tugas dan kegiatan masing-

masing personil dalam oTganisasi

adalah sebapai berikut :

A. Direktur Operasi

1

2,

i

. Mengkoordinir pelaksanaan |

«giatan operasi/produks;,

Mengoperasionalkan ketentuan-ketentuan yang menvangkut dan terkait

langsung dengan bidang usaha,

. Mengkoordinir pelaksanaan alih teknologi yang sesuai dengan perkembangan

teknologi industri/produksi,
Bertanggung jawab terhadap penyusunan rencana operasi di bidang usaha

yang terkait dalam PT. Karya Kayu dalam arti seluas-luasnya.

. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target dan strateg crpemsﬂpmdﬁksi

perusahaan.

. Bertanggung jawab dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan marketing hasil

produksi,
Bertangpung jawab dan mengkoordinir pembelian bahan baku industri.

B. Manajer Administrasi dan Keuangan

1. Bertugas memimpin/mengkoordinir dan membina pelaksanaan fungsi di

2

3

bidang keuangan dan administrasi umum.

. Mengkoordinir kesejahteraan karyawan dan -pengembangan sumber daya

mAanusia

. Mengkoordinir laporan keuangan bulanan dan tahunan.
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C. Manajer Produksi

L.

. Mengkoordinir operasional proses produksi

Mengk i . .
gkoordinir Opcrasional prﬂduksﬂptngnlahnn sawn timber '
sesual order

cutling yang di i :
& yang disesuaikan dengan planning yang telah disetujui oleh direktur
Operasi,

sawn timber sesuai dengan
pesanan sejalan dengan sistem dap prosedur serta metode vang ditetapkan

oleh perusahaan.

- Melaksanakan penyerahan pelaksanaan operasional pada bagian sawn timber

guna mencapai target dan efisiensi kerja sejalan dengan kebijaksanaan

perusahaan.

Manajer Penjualan

Bertanggung jawab terhadap kelancaran pemasaran interinsulairiokal atas
hasil produksi sawn timber.

. Bertanggung jawab atas hubungan baik dengan pihak buyer, harga jual yang

terbaik, dan pengadaan kontrak.
Bertanggung jawab atas kualitas kayu, mulai dan bentuk logs sampai sawn

timber,

Staf Administrasi dan Keuangan

1. Membuat laporan keuangan sebagai informasi bagi kepentingan pabrik.

2. Membuat laporan kehadiran karyawan.
3. Menyusun anggaran secara terpadu guna tercapainya sasaran produksi.

4. Membuat laporan secara berkala.
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F. Teknisi Pabrik

&

Mengkoordinir kesiapan bahan baku, kebutuhan Spare parts mesin produksi

supply bahan baky minyak dan logistik,

Melaksanakan pekerjaan mempersiapkan sepala kebutuhan produksi mulai

dari bahan baku, kesiapan mesin-mesin dan peralatan lainnya, sesuai dengan

kebutuhan rutin sehari-hari,

. Bertanggung jawab atag lercapainya tingkat efisiensi dan efektifitas

pengelolaan sumher daya.

. Bertanggung jawab atas terkendalinya keselamatan dan kesehatan kerja dalam

rangka kelancaran proses produksi,

Supervisi

. Memimpin, mengarahkan dan memberi petunjuk tentang produksi yang benar.

Membuat rencana dalam melakukan pengolahan logas ke sawn timber
berdasarkan order cutting koordinasi dengan manajer produksi.

Melakukan produksi .dan berbagai jenis kayu dan ukuran-ukurannya
berdasarkan surai perintah kerja.

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pengolahan kayu gergajian yang
disesuaikan dengan jenis dan ukuran berdasarkan kebutuhan buyer.
Bertanggung jawab memberi petunjuk kepada bawahannya tentang

mekanisme kerja yang terarah, cepat dan tepat serta sejalan dengan program

produksi.
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L1 qﬂ‘t‘.‘. [ o

H. Staf Penjualan

1. Menyusun renca | i
y Na penjualan sesya; dengan angparan yang telah ditentukan

2. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan penjualan.
3. Membuat time schedyle kegiatan penjualan
4. Mengat '
engatur dan memeriksa barang-barang yang akan dibawa dan dikirim pada
saat dilakukan penjualan,

I.  Gudang

1. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pekerjaan pada seluruh bidang terkait

dan taktis non shift, seningga benar-benar mendukung kelancaran proses

produksi untuk mencapai target.

2. Melakukan pengawasan terhadap keamanan barang-barang milik mrumhﬁn.

4.3, Proses Produksi
Untuk menjelaskan proses produksi kayu pada PT. Karya Kayu dimulai dari

lavout.

Susunan mesin-mesin dan peralatan produksi di suatu perusahasn disebut .
layout, Masalah layour merupakan masalah yang tetap dihadapi oleh perusahaan, | |
misalnya perkembangan teknologi selalu akan membawa perubahan di dalam tekmk-
teknik. operasional perusahaan. Tujuan dari Jayout ini° adalah me:mudah]mn_ sistem

produksi sehingga perusahaan mencapai kapasitas dan kualitas sesuai dengan rencana

perusahaan.
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Proes produke: pada. pabrik kayu PT, Karya Kayy menggunakan /, d
an layow di

dalam pengaturan mesin-mesip . ,
yang dipakai, Mesin d;
; alur menurut urutan-urutan

dari bahan yang dibutuhkan unuk menghasilkan suaty produk jadi. Pabrik ka
. Pabrik kayu

PT KR Sy daliu prides produksinya menghasilkan produk sawn timber dan

jenis kayu jati dan merbau,
Bahan pembantu yang digunakan antara lain :
1. Mata pergaji

2. Tali slang / tali baja

Lok

. Bensin
4, Rantai chain saw
5. Ohi
6. Greese / gemuk
Peralatan / mesin-mesin yang digunakan adalah :
‘1. Chain saw
Chain saw adalah alat untuk memotong kayu logs sesuai dengan panjang yang
diinginkan.
2. Winch
Winch adalah mesin penarik kayu logs yang digunakan untuk menarik kayu logs
ke Bench Saw.

3. Bench Saw

Bench Saw adalah alat untuk membelah kayu.
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4. Table Saw

Table Saw adalah alat untuk membelap kayu dengan ukuran vang lebih kecil
! ecil,
Adapun proses produksi kayy tersebuyt harus melalui beberapa tahap yang dapat

dilihat pada skema berikut -

SKEMA 4.2 : PROSES PRODUKS] KAYU PT. KARYA KAYU

Kayu Logs

Pengukuran

Pemotongan

Penarikan

Pembelahan Sawn Timber

sSumber : PT. Karya Kayu

1. Kayu Logs
Kayu logs adalah merupakan bahan baku yang digunakan dalam setiap produksi.
Dalam memproduksi sawn timber, PT. Karya Kayu menggunakan 2 jenis kayu

yaitu kayu merbau scbagai produk utamanya dan kayu jati sebagai produk

lainnya.
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. Pengukuran

Kayu logs sebelum dipotong dilakykan Pengukuran dahulu sesuai
1 dengan

roduksi '
p I vang direncanakan, PT. Karya Kayy mempunyai standar ukuran

untuk sawn timber sepanjang 4 m’

. Pemotongan

Setelah diukur, kayy logs tersebut dipotong dengan menggunakan mesin

chain saw. Lama pemotongan sekitar 10 menit untuk setiap kayy logs.

. Penarikan

Setelah kayu iogs dipotong, kemudian kayu logs tersebut ditarik ke ruang

pembelahan dengan mengaunakan winch, Lama penarikan sekitar 20 menit,

. Pembelahan

Setelah ditarik ke ruang pembelahan, kayu logs diletakkan ke mesin
pembelah utama yaitu Bench Saw. Mesin ini memotong kayu logs selama
+ 1,5 jam. Setelah dibelah dengan menggunakan Bench Saw, hasil belahan
tersebut dibelah lagi menjadi ukuran yang sesuai dengan rencana produksi

untuk menjadi sawn timber. Dengan ukuran: » 2x 30 em

25x30cm

5x10¢cm

6x12cm
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PEMBAHASAN

5.1, Persiapan Pendahuluan

Pada tahap ini, penulis mempelajari dan memahami informasi umum tentang

berbapai aspek yang dilakukan oleh bagian produksi yang akan menjadi sasaran

pemeriksaan. Dari persiapan pendahuluan ini diharapkan pula dapat menjadi

pedoman yang efektif dalam menemukan kelemahan-kelemahan pada operasi

" perusahaan yang selanjutnya akan diverifikasi dan dievaluasi pada tahap pemeriksaan

selanjutnya.

Informasi umum mengenai organisasi dan kegiatan yang dilakukan oleh bagian
produksi PT. Karya Kayu yang diperoleh penulis adalah sebagai berikut :

a. Angparan Dasar dan Anggaran Rumah Tangpa untuk mengetahui latar belakang
dan sejarah berdirinya perusahaan, kapasitas produksi, jumlah tenaga kerja,
kebijakan produk dan lapangan usaha yang dijalankan.

b. Struktur organisasi perusahaan vaitu untuk melihat kedudukan bagian produksi
dalam organisasi perusahaan.

¢. Job description (Uraian tugas) yaitu untuk mengetahui tugas pokok bagian-bagian
lain umumnya dan bagian produksi khususnya. |

d. Prosedur kegiatan produksi yaitu untuk mengetahui standar pelaksanaan bagian

produksi.
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5.2. Penelitian Lapangan
Berdasarkan informas; yang di

maka penulis menyusun suaty kuesioner aud;

dapat ditarik kesimpulan sistem pengendalian intern pT Karya Kayu cukup

memadai. Tetapi untuk membuktikan Jawaban di atas berdasarkan kuesioner tersebut

maka dibuat rancangan program pengujian kepatuhan yaiy dengan melakukan

pengamatan sebagai berikut :

a. Fungsi pembelian dan fungsi penerimaan

b. Biayz bahan baku yang persentasenya dapat diketahui,

¢. Setiap pekerjaan produksi yang memerlukan semacam perintah kerja atau sistem
lainnya yang kira-kira sama dengan itu,

d. Pelatihan karyawan yang bertujuan memberikan petunjuk mengenai bagaimana
cara meningkatkan prestasi.

Dari hasil pengamatan dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum jawaban

dari kuesioner tersebut benar-benar sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan,

53. Program Audit
Setelah tahap persiapan pendahuluan dan penelitian lapangan, penulis berusaha
membuat program pemeriksaan secara tertulis vang bensi prosedur pemeriksaan yang

51 ' it dapat
akan diterapkan untuk memperoleh dan menganalisis bukti. Program audit dapa

dilihat sebagai berikut :



Kode KKP

: Prosedyr Audit
* Evaluasi terhadap materia] Auditor

48

03AI

03A2

03A3

03A4

T@Egal |

— Analisis informas;
PeNggunaan bahan baky
baku yang diterima

= Analisis varians kuantitas
terpakai.

* Evaluasi terhadap dana

Langkah-langkah vang dilakukan -

= Dapatkan  informas;
S 451 temtang  penyrsunan

— Pemlaian efisiensi penggunaan dang -
Biaya prod. terealizasi
{ biaya /m 3 }
Bia}'aprud.yangdiangga:kan

fentang  rene
ana
dan kuantitas bahan

bahan baky yang

| Efisiens; =

x 100%

(biaya/m° )

— Analisis hiﬂj’a pI'UdUkSI berdasarkan &lemen-
elemennya.
» Evaluasi terhadap mesin
Langkah-langkah vang dilakukan :
- I:laplmkan informasi  tentang  penggunaan
mesin,
— Analisa umur ekonomis mesin
— Analisa informasi tentang frekuensi kerusakan
mesin, '
» Evaluasi terhadap tenaga kerja
Langkah-langkah yang dilakukan :
— Penilaian terhedap kualitas karvawan fungsi
produksi.
— Penilaian terhadap tingkat absensi pegawai.

r=%xlﬂﬂ%

r : Tingkat absensi

a :BMIg}kﬂm}“ absensi pada periode waktu
tertentu ;

t :Banyaknya frekuensi kehadiran yang
seharusnya pada periode wakfu yang sama
(total jam kerja scharusnya — cuti)

Reny

sda

sda

sda

17/03/03

15/03/03

21/03/03

24/03/03
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5.4, Pelaksanaan Audit

Pada tahap ini, penulis melaksanakan ayg;, berdasarkan
' p m .
tﬂ]ﬂh disusun pada 'I.E.hﬂ]'_" SEbEtumll}ra_ Togram audit yang

5.4.1. Evaluasi terhadap material

Pada saat
pemesanan bahan baky, Prosedumya yainy pengawas produksi

melapor ke kepala gudang, bahan baku apa saja yang dibutuhkan, kemudian kepala
gudang melaporkan hal tersebyt ke manager produksi untuk membuat order
pembelian yang akan diseiujui manajer administrasi dan keuangan Setelah disetujui,
manajer produksi segera mengorder bahan baky ke supplier. Dan pada saat barang
tiba di pabrik diterima langsung oleh kepala gudang.

Untuk mengetahui penggunaan material (kayu merbau dan kayu Jati) dal.nm
proses produksi, penulis melakukan analisis varians kualitas standar dan kuantitas
yang terpakai. Dalam menentukan kualitas standar, penulis menggunakan teknik
analisa bauran sebagai berikut ;

TABEL1
BESARNYA LABA KONTRIBUSI PRODUKSI
BAURAN KAYU MERBAU DAN KAYU JATI

TAHUN 2002
Jenis Harga Jual | Biaya | Kontribusi | Bauran Paket
- (%tap} Variabel | Marjin (m’) | Kontribusi Marjin
(Rp) (Bp) (Rp)
Kayu Merbau | 2.899.450 | 2.375.620 | 523830 | 11,7 5919279
Kayu jati 1804.050 | 1025835 868215 |LI  |93503650
Tumlah 6.874.315,50
um

Sumber : PT, Karya Kayu, Data Olzhan, 2002
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Jumlah input produksi yang dista ndarkan -

Biavatetap+laba
* Total paketkontribusi marjin

Unit

_ 388.128.000
T 6.874.315,50

= 56,46 m’
Jumlah input produksi untuk kayy merbgy = 56,46 m’ x | 13
= 638,004 i’
Jumlah input produksi untuk kayu jati =56 46 m? 1.1 m’
= 62,106 m*
Untuk standar penggunaan material dapat diketahui bahwa :
. Penggunaan kayu merbau 2 m* untuk menghasilkan 1 m® sawn timber sehingga
kayu merbau yang distandarkan sebesar 638 m’ tiap tahunnya.
2. Kayu jati 1,7 m" untuk menghasilkan 1 m® sawn timber sehingga kayu yang
distandarkan 62 m” setiap tahunnya.
Produksi sawn timber yang direncanakan untuk tahun 2002 sebesar 1276 m’
(638 m” x 2 m*) untuk kayu merbau dan 1054 m® (62 m’ x 1,7 m") untuk kayu jati.

Dan untuk mengetahui kuantitas material yang terpakai maka dapat dilihat

tabel berikut ini :
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lebih terperinci dapat dilihat padg tabel berikut jp; -

TABEL 111
PERBANDINGAN KUANTITAS MATERIAL STANDAR
DENGAN KUANTITAS MATERIAL YANG TERPAKA|
PRODUK : SAWN TIMBER

TAHUN 2002
NO. URALAN SATUAN | STANDAR | TERPAKA] -w.n.mwﬂ
1. | Kayu Merbau M 1:276 1.106,86 169,14
2. | Kayu Jati M 105.4 7,404 98 J

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut -

l. Penggunaan material kayu merbau kurang dari standar teknis yang ditetapkan
sehingga menyebabkan adanya varians sebesar 169,14 m’ atau sebesar 13,26%
dari yang distandarkan,

2. Penggunaan material kayu jati kurang dari standar teknis yang ditetapkan
sehingga menyebabkan adanya varians sebesar 98 m" atau 92,98% dari yang
distandarkan.

Dari hasil pengamatan ditemukan terjadinya varians penggunaan bahan baku

' 1 lah material,
disehabkan karena belum optimalnya kapasitas produksi dalam mengo

' ' I hal
sehingga pengolahan bahan baku tersebut tidak sesuai dengan standar teknisnya,

unaan material.
ini dapat terjadi pemborosan dalam penge m
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Dalam menet
apkan slandarmnyg Perusahagn Menggunakan g
: Ala produksi pada

tahun sebelumnya, sehingpa standsa, Yang ditetapkap menjadi relatif ¢
elatif tinpgj, i

pﬂdﬂ Drd.E 1 I

5.4.2. Evaluasi terhadap dang

Alokasl anggaran disusun atgy dirancang sendiri

oleh pimpinan perusahaan
dibantu oleh manajer menengah, Dap untuk mengetahui efisiens; penggunaan dana

maka penulis melakukan analisig varians biaya produks; yang terealisasi dan biaya

produks yang dianggarkan untuk kapasitas produksi 700 m yang terdiri dari 638 m°

untuk kayu merbau dan 62 m? untuk kayu jati dapat dilihat pada tabel berikut -

TABEL IV _
ANGGARAN BIAYA BAHAN BAKU
(Untuk Kapasitas 700 M? Sawn Timber)

TAHUN 2002
(Dalam Ribuan Rupiah)
JENIS BAHAN | VOLUME | HARGA TOTAL KETERANGAN
BAKU SATUAN

KayuMerban | 1276 M’ [Rp. 1400 [Rp. 1.786.400.000 | Varisble Cost
1054M° [Rp. 835 |Rp.  88.009.000 | Variable Cost

Kayu Jat

s Rp. 1.874.409.000

Sumber ; PT. Karya Kayu, 2002

e W S Sy
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ANGGARAN BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

(Untuk Kapasitas 700 MJ']
TAHUN 2002

BULAY F‘;LQELL?KI-ISI SIAYATKLim'T JUMLAH | RETERANGAN
Januari 80,85 Rp. 8000 |Rp.  646.800 | Variable Con
Februari 100,72 Rp. 8000  |Rp. 805760 | Variable Cost
Maret 49,63 Rp. 8000 [Rp.  397.040 | Variable Cost
April 29,55 Rp. 8000  |Rp. 236400 | Variable Cost
Mei 63,99 Rp. 8000 |kp. 511920 | Variable Cost
Juni 33,01 Rp. 8.000 Rp. 264.080 | Variable Cost
Juli 61,79 Rp. B.000 Rp. 494320 | Variable Cost
Agustus 51,69 Rp. 8.000 |Rp. 413520 | Vanable Cost
September 28.41 Rp. 8000 |[Rp. 227.280 | Variable Cost
Oktober 40 Rp. 8.000 |Rp. 320.000 | Variable Cost
Nopember 78,42 Rp. 8.000 |(Rp. 627.360 | Varable Cost
Pieseraber 81,95 Rp. 8000 |Rp.  655.600 | Variable Cost

Jumlah 700,01 Rp. 5.600.080

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002
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ANGGARAN BiAy, OVERHEAD
{Untuk Kapasitas 701 M)
TAHUN 2002
— JENIS BIAYA WH—-—W
“Bahan Penolong Rp.  93.253 000 Varatic
TK. tidak langsung Rp.  72.000.000 Eted
Listrik Rp. 45028560 Semi variable
Penyusutan Rp.  13.600.000 Fixed
Reparasi dan pemeliharaan | Rp, 4.500.000 Variable
Asuransi Rp. 3.420.000 Fixed
Kesejahteraan karyawan Rp. 3.500.000 Fixed
Jumlah Rp. 235301.560

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002

Dari ketiga tabel di atas dapat dilihat bahwa anggaran biaya produksi untuk

tahun 2002 jika ditotalkan yakni sebesar Rp. 2.115.310.640,-. Dan berikut adalah

tabel realisasi biaya produksi untuk tahun 2002 :

TABEL VIl

REALISASI BIAYA BAHAN BAKU
(Untuk Kapasitas 591,284259 M)

TAHUN 2002 —;
KETERANG

IENIS BAHAN | VOLUME smi?ﬁ tadak '

BAKU Varible Cost
Kayu Merbau 1.106,86 |Rp. i IEZEE Variable Cost

‘ 3 000 |Rp. 263.
Ka 7404 |Rp. 846.000
yu Jati Rp. 1.744.033.984
Jumlah par—— -

Sumber : BT, Karya Kayu, 2002

RSS2 =
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(Untuk Kapasitas 591 284250 M) g
TAHUN 2002

il I .

AR P&{%LU%{E DIAVATE Lt J| LAH KETERANGAN
Januari | 71,785517 Rp. 8300 | Rp, :

Februari | 91,65708 Rp 8300 | RE :::j;j:z;i "-"an.ah]e Cost

P -13, Variable Cost

Maret 40,570473 Ep. 8.300 ; Rp. 336.734,9259 | Variable Cost
April ARy Rp.8300  IRp. 170076047 | Variable Cost
Mei 94,328435 Rp.8300  |Rp. 455.906,0354 | Variable Cost
Juni 23.94843 Rp.8300  [Rp. 1987719690 | Variable Cost
Tuli 52.7209549 Ep. 8.300 Rp. 4376552567 | Variahle Cost
Agustus | 42,63499 Rp. 8.300 Rp. 353.866,3417 | Variable Cost
September| 19,347263 Ep. 8.300 Rp. 160.5823244 | Vanable Cost
Oktober | 30,939556 Rp. 8.300 Rp. 256.7983148 | Variable Cost
Nopember| 69,365092 Rp.8300 |Rp. 575.730,2636 | Variable Cost
Desember | 72,887267 Ep. 8.300 Rp. 6049643161 | Variable Cost
Jumlah 591,284 Rp. 4.907.659,3497

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002

o AP T

i T
P —



(Untuk Kapasitas 591 7 84259 py

TABEL 1%
REALISAS] BIAYA (}FERHEAD PABRIK
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)

TAHUN 2002

B JENIS BIAYA JUMLA™ e KETERANGAN
Bahan Penolong Rp. 69939 750 Varizhie
TK. tidak langsung Rp.  72.000.000 Fixad
Listrik Ep. 32.870.849 Semi variable
Penyusutan Rp. 13600000 Fixed
Reparasi dan pemeliharaan Rp.  4.185000 Variable
Asuransi Rp.  3.420.000 Fixed
Kesejahteraan karyawan Rp. . 3.500.000 Fixed
Jumlah Rp. 199.515.599

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002

" -
i 3=

.
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Dari tabel di atas dapat dilihg bahwg -

. Untuk mencari varians bahan baly dalam kuantitas ¢
r dﬂ_]}at d*Fﬂkﬂl rum
LS -

Q= (Q.b. baku standar — Q b, sesungpuhnya) harga stands
r

s Untuk kayu merbau (1276 m? ~1.10
' 106,86 m*) x Rp, 1 409

=Rp. 236.796.000

o Untuk kayu jati (1054 m® - 7.404 m*) x Rp. 835 000
-=Rp. 81.826.660

Sedangkan untuk mencari varians bzhan baky gajam harga dapat dlpaka| —
P =(Harga standar — Harga sesungguhnya) x kuantitas sesungguhnya
* Untuk kayu merbau : (Rp. 1.400.000 - Rp. 1.570.000) x 1.106,86 m’

= (Rp. 188.166.200)
¢ Untuk kayu jati : (Rp. 835.000 - Rp. 846.000) x 7,404 m’

= (Rp. 81.444)
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa varians untuk masing-
masing jenis bahan baku secara kuantitas (Q) mengalami favorable. Ha! ini
dipengaruhi karena cukup ketatnya psngawasan pada saat pengukuran dan
penggunaan material. Sedangkan dilihat dari segi harga (P) mengalami

unfavorable. Hal ini disebabkan adanya fluktuasi harga bahan baku dipasaran.

: iensi dapat
- Untuk menghitung varians tenaga kenja langsung dalam efisiensi (Q) dapa

menggunakan rumus sebagai barikut -

Sl g i emade
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Q = (waktu kerja standar — wakuy, kerja sesungguhnya_}
X tarif

=(2.104 jam kerja/orang — : :
= (Rp. 9.912.000)

Pah sstandarnyq

00

Sedangkan untuk menghitung varians tenapa kerja lengsung da
& am tarif (P) dapat

menggunakan rumus sebagai berikut -

P = (Tarif upah standar — tarif upah sesungeuhnya) x wakiu kerja sesungeuh
nya
=(Rp. 8.000 - Rp. 8.300) x 3.343 jam kerja/orang)

=(Rp. 1.002.900)

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa secara efisiensi (Q) maupun tarif (P}

varians tenaga kerja langsung unfavorable (tidak menguntungkan). Hal ini

dipengaruhi oleh banyaknya jumlah jam lembur, namun tidak digunakan dengan

baik oleh para pekerja. Ini dapat dibuktikan dengan melihat kapasitas produksi -

yang tercapai yaitu hanya 591,284259 m’, padahal rencana produksi sebesar
700 m’ untuk tahun 2002.

. Perhitungan varians biaya overhead pabrik (BOP) dalam kuantitas (Q) dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :

Q= (Jam kerja standar — jam kerja sesungguhnya) x tarif BOP standar

e R L

--'-... - ]
SRR = s TR S
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RATA-RATA Jam KERJA STANDAR/M?

TAHUN 2002
Mesin yang digunakan
L | Do e

Chain saw 10 menit :
Winch 20 menijy
Bench saw I jam 30 menit
Table saw 30 menit

Jumlah 2 jam 30 menit

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002

R el -

TABEL XII
RATA-RATA JAM KERJA SESUNGGUHNYA/M'
TAHUN 2002
Mesin yang digunﬂ:an Lama pengerjaan/m’
Chain saw 15 menit
Winch 25 memt
Bench saw 1 jam 45 menit
Table saw 35 menit ..
 Jumiah 3 jam

Sumber : PT, Karya Kayu, 2002 (Data Olahan)



Berdasarkan tabel di

(BOP) dalam kuantitas (Q) sebaga; berikut -
= (2,5 jam/m’ ~ 3 jam/m’) x Rp. 235 301 540

= (Rp. 117.650.780) -

Kemudian untuk menghitung varians Bop da
lam harga (P} dg :
- pat digunakan
rumus sebagal berikut :

P = BOP sesungguhnya — BOP standar

=Rp. 199.515.599 - Rp. 235.301.560

=(Rp. 35.783.961)
Dan hasil perhitungan di atas terdapat varians dalam kuantitas () dan harga (P)
yang merupakan pengaruh dar tingginya biaya tenaga kerja tidak Iangsﬁng,
penyusutan, asuransi dan kesejahteraan karyawan yang penyerapannya mencapai
100%. Hal ini disebabkan karena biaya yang distandarkan sesuai dengan realisasi
vang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan telah melakukan penghematan
terhadap biaya bahan penolong, listrik dan reparasi dan pemeliharaan.

Setelah menganalisis biaya produksi secara menyeluruh berdasarkan hasil

sebagai elemennya, maka jika menggunakan rumus efisiensi akan didapatkan hasil

sebagai berikut -

D e S,



Biaya produksi terealisasi (biaya/y, 3

)

jensi = ‘
Lfis Biaya produbsi dianggarkan (biays/g 3 } x 1002,

Rp.3.295.297/m3
" Rp.3.021.872,34/m?

x 100%;

= 109,05%

pari hasil rumus efisiensi di atas, maka dapat diketahy; Eahwa Penggunaan da
na

untuk biaya produksi pada tahun 2002, terdapat inefisiens yang cukup tinggi yakni

sebesar 109,05% karena faktor-faktor yang sudsh di Jelaskaii di atas tadi.

543, Evaluasi terhadap mesin

Mesin yang digunakan oleh PT. Karya Kayu adalah mesin yang sifatnya semi

dan full automatic, oleh karena itu memerlukan renagﬁ operator untuk

mengendalikannya, dan dalam pengoperasiannya diawasi oleh kepala produksi.

Mesin-mesin yang digunakan dalam proses produksi antara lain : chain saw, winch,

bench saw dan tabie saw.

Umur eknnomis yang ditetapkan oleh perusahaan 20 tahun dan mesin baru digunakan

selama 17 tahun, Jadi mesin-mesin tersebut belum melampaui umur ekonomisnya.
Dan umur teknis mesin jika ditinjau dari frekuensi kerusakan mesin adalah

sebagai berikut -



TABEL X11j
FREKUENSI KERUSAKAN MESIN
B TAHUN 2002
NO. - JENIS MESIN FREKUENSI KERUSAKAN MESIN
s S (Kali/Tahun)
2 Winch i
% Bench Saw I
4 Table Saw 1

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002

Ditinjau dari umur teknis mesin berdasarkan frekuensi kerusakannya per tahun,
pada tabel XIII terlihat bahwa rata-rata frekuensi kerusakan mesin cukup rendah,
hanya pada mesin winch sebesar 4 kali, sedangkan standar Imaksdmum frekuensi
kerusakan mesin yang lazim yaitu 3 kali kerusakan dalam setahun. Hal ini berarti
frekuensi kerusakan mesin winch telah melampaui standar yang lazim yang

merupakan indikasi mesin tersebut telah aus.

5.4.4. Evaluasi terhadap Tenaga Kerja
Rekruitmen tenaga kerja pada fungsi pengoperasian produksi tidak ada

prosedur mengenai karyawan baru, yang penting mau bekerja keras dan bertanggung

jawab atas pekerjaannya. Kedua hal ini sudah memenuhi syaral sebagai karyawan

pada perusahaan tersebut. Padahal jaminan yang mem
baik adalah pada kecakapan karyawan dan integritasnya, serta
g dipercayakan dan pemahaman mereka terhadap

keberadaan struktur organisasi yang efektif,

adai bagi h-:rfl.:r-gsinﬁ sistem

kontrol intern yang
kewenangan dalam fungsi yao
prosedur yang telah ditetapkan. dengan
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- dur kontrol yvang ha;
prnsﬁim prose E bank tyryy mendukup
g bﬂtfungsi“
ya

iniern yang memuaskan, Sistem kontrg

Selain ilu perusahaan ini juga tidak menyediakan sery
- Cam pusat latihg
kyawan  dengan  fujuan  memberikan PEUNjuk  mengenai baus: "
Baimana ¢arg

meningkatkan prestasi, padahal perusahaan inj sef
alu memberikan |
Esempatan pada

tenaga kerja untuk menjadi supervisor Selain ity pelatihan in; juga perly
karyawan dapat meningkatkan kemampuan dan produktivitas merekg. -

Dapat pula kita tinjan dari penilaian tingkat absens karyawan tahun 2002
dibandingkan tahun 2001 seperti terlihat pada tabel berikut

TABEL XIV
ABSENSI KARYAWAN
TAHUN 2001 DAN 2002

(Dalam Jam)

NO. URAIAN 2001 2002
.| Sakit 941 874
2. | Izin | 705 655
3. | Alpa 581 729
4. | Cuwi ' 102 95

i Total Absensi 2329 2.354

[ 5. [ Jumlah jam kerja dalam setahun 3184 2184

(273 hari x 8 jam kerja/hari)
6. | Hari Raya (80) (80)
7. | Jumlah jam kerja seharusnya/orang 2.104 2104

8] 42.080 22.080

8. | Jumlah jam kerja seluruh karyawan
(20 TK x 2.104 jam)

Sumber : PT. Karya Kayu, 2002




paka tingkat absensi ;

Tghun 2001 .

941+ 705 + 581
= 1009
r= 2 080-102 100%

2227\ 100%

“ 41978
=531%
Tghun 2002 :

_ B/4+6554729

1009
42.080-96 U7

2258
~ 41,984

x 100%

=3,38%

Dari uraian di -E.It'ﬂﬁ, terlihat bahwa tingkat absensi tahun 2001 sebesar 5,31%
dan tingkat absensi tahun 2002 sebesar 5,38%. Hal ini berarti tingkat absensi tahun
2002 lebih tinggi dibandingkan tahun 2001, ini menunjukkan bahwa motivasi kera
dan tingkat kedisiplinan kerja para karyawan pada tahun 2002 menurun dibendingkan

tahun 2001,

3.5. Pelaporan dan Rekomendasi

Pelaporan mencakup dokumentasi kertas keja yang menyaikan

Penting mengenai proses pelaksanaan pemeriksaan.

T

&
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pabl -

Babll :

a7

audit yang penulis susun terdy dari
? a1 dua bagjap v
Yaitu -

Pendahuluan -

Bab pendahuluan memuat -

|. Landasan audit dan perigde yang dicakup dajam, audit
2. Ruang lingkup audit dan tujuan audit |

3. Prosedur-prosedur yang digunakan dalam audit
Kesimpulan

Bab ini memuat :

1. Masalah-masalah yang ditemukan.

2. Rekomendasi

Laporan audit yang penulis susun dapat dilihat pada lampiran [IL

i

=

= E - o b
e e e . ey o .
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KESIMPULAN paN SARAN-SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan audit —
Jem pﬂdﬂ ﬁlllgsi pl'ndu].; .
5i PT. Karya

Kayu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikyt -

s Berdasarkan audit manajemen yang dilakukan, penulis mengidentifikasi adanya
permasalahan yang dihadapi pen.mahaz__m khususnva pada pengoperasian fungsi

| produksi. Fermasalahan yang dimaksud menyangkut adanya jumlah produk yang
gagai dalam produksi pada tahun 2002 vang melampaui kebijakan yang
ditetapkan oleh perusahaan schingga laba yang diharapkan tidak dapat dicapai
secara oprimal.

b. Hasil analisa faktor-faktor produksi yang digunakan dalam melaksanakan proses
produksi, ﬁaka ditemukan hal-hal sebagai berikut :
* Penggunaan material yang tidak sesuai dengan standar teknis yang disebablan

belum optimalnya kapesitas produksi calam mengelolah material.
* Penggunaan dana untuk blaya produksi mengalami inefisiensi yang cukup

tinggi yakni mencapai 109,05% karena terdapat jumiah jam lembur yang

meningkat namun tidak digunakan secara efisien oleh
Biaya reparasi dan pemeli
ngga terjadi penghematan dalam

pekerja jika diukur dari

haraan mesin
jumlah produksi yang dihasilkas.

frekuensi kerusakannya cukup rendah sehi

s N



o

penolong dan biaya listrik,

o Khusus untuk mesin winch frekuene:
L] ll'l.‘:TJSl kenmkan 4
TMesIn te

4 kali per tahun. frek:ensj sebut yaity

Paul standar majs;
Mum yang Jazim

yaitu 3 kali per tahun. Hal inj mengindikas;
tkan bahwa mesip jng
telah aus.

« Ditinjau dari tingkat absens;

tahun

e, Fﬂrqsahaan tidak mempunyai prosedur mengenai penerimaan

karyawan baru dan juga tidak menyediakan semacam latihan karyawan

dengan tujuan memberikan petunjuk bagaimana cara meningkatkan prestasi.

6.2, Saran-Saran

Berdasarkan audit manajemen yang telah dilakukan terhadap fungsi produksi
pada PT. Karya Kayu, maka penulis mengajukan saran-saran untuk menjadi bahan
pertimbangan sebagai berikut :
a Lebih meningkatkan pengawasan tsrutama pada saat penerimaan/perabelian

material yang akan diolah agar tingkat kerusakan produk dapat diminimalkan.

b. Mempertimbangkan alternatif pembelian mesin baru atau mengadakan perbaiicn

rall service), khususnya pada mesin winch.

maan dan menyediakan

khusus yang bersifat menyeluruh (ove

¢. Agar perusahaan memiliki prosedur mengenai pener!

' estasi kerja
berbagai latihan bagi karyawannya 8gar dapat meningkatkan pr =
Kerja dapat lebih terjamin,

karyawan baru sehingga kecakapan dan integntas pe
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KUESIONER AuDIT MANAJEMEN

guesioner ini ditujukan kepada staf -

|. Departemen Administrasi dan Ke uangan
7. Departemen Produksi

3. Departemen Penjualan

No.

PERTANYAAN

YA

TIDAK

I,

Apakah  tujuan  bagian  produks;
dinyatakan secara tertulis 7

Apakah fungsi peinbelian terpisah dari

fungsi penerimaan ?

Apakah bagian pembelian  selalu
mencoba untuk memusatkan pembelian
pada perusahaan tertentu ?

Apakah  bagian  gudang  pemah
melaksanakan analisa sehingga dapat
diketahwi bahwa barang vyang akan
datang benar-benar - barang vang

diinginkan 7

Apakzh unit produksi selalu mengajukan
kritik  bilamana terjadi kelambatan
penyerahan desain haru dan perubahan
desain sehingga mengakibatkan
perubahan jadwal produksi ataupun
kelambatan produksi 7

Apakah biaya-biaya dan harga perolehan
yang dianggap penting selalu mendapat
pengendalian anggaran 7

-_-_'_'—“—u—._
KETERANGAN

——— =



10.

12

13.

14

13,

[

Wh kecepatan mesin diese] duly

1 selalu dilaksanakan secara periodik 7

untuk mencegah para kﬂl}rawan
mf:hikl.lkﬂﬂ penyetelan semau mereka

Apakah biaya bahan baku dalam persen
dari biaya produksi selaly dapat
diketahui 7

Apakah untuk setiap pekerjaan produks;
diperlukan semacam perintah kerja atay
sistem lainnya yang kira-kira sama
dengan itu ?

Bilamana mesin telah dipasang, apakah
tindak lanjut untuk melihat apakah

jalannya telair sesuai dengan spesifikasi

Apakah tes efisiensi mesin, standar
spesifikasi yang ditetapkan pembuatnya,
selalu dilaksanakan secara periodik 9

Apakah manajer pabrik turut sebagai
anggota kelompok perencana produksi 7

Apakah perusashaan memiliki suatu
program penilail prestasi karyavvan 7 :

Apakah ada prosedur yang terperinci |
mengenai karyawan baru 7 |

1
Apakah tersedia semacam pusat latihan |
karyawan dengan tujuan memberikan
Petunjuk mengenai bagaimana
meningkatkan prestasi 7 |

Apakah produksi yang sebenarnya selalu
dilbal'idingkan dengan produkst yang
direncanakan 7 !

et
-‘_-_-_|—-_




“hpakah selalu disiapkan laporan-Taporar

; mengidentifikasikan masalah.
masalah  kualitas - dan  pengampija,
un,,jukan korektif yang tepat pada
waktunya 7

| Apakah pengawas memberikan
pengawasan }rang_cukup, arlinya merekg
cukup bebas dan tanggung jawab lajn
untuk memberikan pengawasan 7

| Apakah manajemen  berhak untuk

memindahkan para operator ke berbagai
lokasi pekerjaan atau mesin ?

.| Apakah seorang pekerja yang berprestasi

selalu mendapat peluang untuk menjadi
supervisor 7

Total

16

Makassar, 2003

Pemenksa

ANDI RENY KASMIATY
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